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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kehilangan gigi menjadi suatu masalah kesehatan gigi dan mulut  yang sering terjadi pada 
lansia. Penggunaan gigi tiruan menjadi suatu kebutuhan dan solusi bagi para lansia untuk menanggulangi 
gangguan fungsi kunyah akibat kehilangan gigi. Menumbuhkan kesadaran pentingnya pemakaian gigi tiruan 
pada lansia dapat dilakukan dengan cara memberikan pengetahuan melalui penyuluhan. Metode penyuluhan 
bisa menggunakan kombinasi ceramah dan video. Penggunaan metode kombinasi ceramah dan video memiliki 
kelebihan penyampaian materi secara jelas, terbuka dan menampilkan gambar juga audiovisual. Tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh penyuluhan dengan metode kombinasi ceramah dan video 
terhadap sikap lansia mengenai kebutuhan pemakaian gigi tiruan di Pondok Lansia Tulus Kasih. Metode: jenis 
penelitian  menggunakan desain penelitian quasi experiment dengan rancangan one group pre-test and post-
test, dan menggunakan teknik total sampling pada 35 lansia di Pondok Lansia Tulus Kasih. Pengukuran sikap 
dilakukan dengan memberikan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan sebanyak 3 kali dalam 
waktu 21 hari. Hasil: Hasil dari pretest dan posttest setelah dilakukan penyuluhan dengan metode kombinasi 
ceramah dan video tentang fungsi dan manfaat gigi tiruan menunjukkan terdapat perbedaan sikap sebelum dan 
setelah dilakukannya penyuluhan. Perbedaan tersebut adanya peningkatan sikap lansia yang peduli mengalami 
kenaikan dari 0% menjadi 37,1% dan penurunan sikap kurang peduli setelah diberikan penyuluhan dari 74% 
menjadi 14,3%. Analisis  Paired Sample t-test dengan nilai p=0,001 <0,05, menunjukkan adanya perbedaan 
yang bermakna pada sikap lansia antara sebelum dan sesudah penyuluhan. Simpulan: Penyuluhan dengan 
metode kombinasi ceramah dan video berpengaruh pada sikap pada lansia terhadap kebutuhan pemakaian 
gigi tiruan. 

Kata kunci: penyuluhan; ceramah; video; sikap lansia; kebutuhan gigi tiruan

The effectiveness of the combination of lectures and videos on the elderly 
attitude about the need for the use of dentures 

 at Pondok Lansia Tulus Kasih
ABSTRACT

Introduction: Tooth loss is a dental and oral health problem that often occurs in the elderly. The use of dentures 
is a necessity and a solution for the elderly to overcome chewing function disorders due to tooth loss. Raising 
awareness of the importance of using dentures in the elderly can be done by providing knowledge through 
counseling. Extension methods can use a combination of lectures and videos. The use of a combination of lecture 
and video methods has the advantage of delivering material clearly, and openly and displaying images as well as 
audiovisuals. The purpose of the study was to determine the effect of counseling using a combination of lecture 
and video methods on the attitudes of the elderly regarding the need for denture use at the Tulus Kasih Elderly 
Boarding School. Methods: This research was a quasi-experimental research design with one group pre-test 
and post-test design, and used a total sampling technique on 35 elderly at Pondok Lansia Tulus Kasih. Attitude 
measurement was done by giving a questionnaire before and after the counseling intervention 3 times within 21 
days. Results: The results of the pretest and posttest after counseling using a combination of lecture and video 
methods about the function and benefits of dentures showed that there were differences in attitudes before and 
after the counseling. The difference is that there is an increase in the attitude of the elderly who cares, which has 
increased from 0% to 37.1%, and a decrease in the attitude of less caring after being given counseling from 74% to 
14.3%. Paired Sample T-test analysis with p-value = 0.001 <0.05, showed a significant difference in the attitude of 
the elderly between before and after counseling. Conclusion: Counseling with a combination of lecture and video 
methods has an effect on attitudes in the elderly towards the need for denture use.

Keywords: counseling; lectures; video; elderly attitude; denture needs
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PENDAHULUAN

Lansia adalah seseorang yang termasuk  kelompok 
umur >60 tahun dan  mengalami berbagai penurunan 
daya tahan tubuh dan berbagai tekanan psikologis. 
1,2 Proses penuaan pada lansia ditandai dengan 
adanya banyak perubahan multidimensional seperti 
perubahan pada aspek fisik, psikologis, dan sosial. 
Perubahan ini juga terjadi pada jaringan rongga 
mulut, yang memudahkan terjadinya karies dan 
penyakit periodontal sebagai penyebab hilangnya 
gigi pada lansia.  Kehilangan gigi menjadi salah satu 
masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering dialami 
oleh lansia.3,4,5 Penelitian Laela dkk6, menunjukkan 
bahwa para lansia memiliki sikap yang kurang peduli 
akan kesehatan gigi dan mulutnya.

Hasil data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 
menunjukkan sebanyak 19% masyarakat Indonesia 
mengalami kehilangan gigi, tetapi yang menggunakan 
gigi tiruan hanya sebanyak 1,4%. Presentase 
kehilangan gigi berdasarkan karateristik kelompok 
umur pada rentang usia 45-54 tahun yaitu 23,6%, 
sedangkan rentang umur 55-64 sebanyak 29%, dan 
meningkat pada umur 65 tahun ke atas yaitu 30,6%.7,8  
Data Riskesdas mencatat di Jawa Barat tahun 
2018 sebanyak 24,58% penduduk Kota Bandung 
mengalami kehilangan gigi dan yang memakai gigi 
tiruan  hanya 2,23%.7,8 Hasil data dari Riskesdas 
dapat terlihat bahwa persentase kehilangan gigi akan 
meningkat seiring bertambahnya umur sehingga 
kebutuhan gigi tiruan semakin membesar, namun 
masyarakat yang memakai gigi tiruan masih sedikit.7

Dampak risiko yang terjadi akibat kehilangan 
gigi, sudah selayaknya gigi tetap yang hilang diganti 
oleh gigi tiruan untuk mengembalikan fungsi gigi 
tetap yang hilang.8 Kebutuhan gigi tiruan akan 
semakin besar dengan bertambahnya jumlah 
lansia dengan kehilangan gigi. Banyaknya gigi yang 
hilang akan memengaruhi kualitas hidup lansia, 
sehingga diperlukan upaya untuk menanggulangi hal 
tersebut.  Kondisi kehilangan gigi pada lansia dapat 
mengakibatkan gangguan pada fungsi pengunyahan, 
penampilan, dan berbicara, sehingga tentu akan 
berdampak pada penurunan kualitas hidup lansia.4,5 

Penggunaan gigi tiruan menjadi suatu 
kebutuhan dan solusi bagi seseorang yang mengalami 
kehilangan gigi, namun tindakan seseorang untuk 
melakukan penggunaan gigi tiruan ditentukan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya yaitu faktor sikap yang 
ada pada diri seseorang. Teori Bloom menyatakan 
bahwa perilaku memiliki beberapa ranah yaitu 
kognitif berisi perilaku tentang aspek intelektual 
seperti pengetahuan, ranah afektif, tentang aspek 
perasaan, seperti minat dan sikap.9,10 Pengetahuan, 
sikap, dan tindakan merupakan aspek-aspek penting 
yang dapat menentukan status kesehatan gigi dan 
mulut seseorang.11,12,13 

Salah satu usaha dalam meningkatkan sikap 
masyarakat akan pentingnya status kesehatan gigi  
dengan cara melakukan promosi kesehatan melalui 
penyuluhan. Penyuluhan kesehatan merupakan 
suatu bentuk usaha atau kegiatan memberikan 
pesan kesehatan kepada masyarakat, dengan tujuan 
dapat mengubah perilaku seseorang menjadi lebih 
baik.14,15,16 Promosi kesehatan dapat dilakukan 
dalam berbagai metode diantaranya ceramah, 
dan penggunaan video.9,15 Penelitian Yulinda dan 
Fitriyah17, memperlihatkan dengan metode ceramah 
dan video dapat meningkatkan sikap remaja di SMK 
5 Surabaya. 

Hasil penelitian Pratama dan Sodik18, 
tampilan gambar yang bergerak tentu akan 
membuat pemahaman belajar yang lebih baik bila 
dibandingkan hanya menggunakan tampilan gambar 
yang diam. Media penyuluhan menggunakan video 
merupakan bentuk penyampaian informasi yang 
sangat baik karena media video dapat diakses lebih 
dari satu indera manusia, terutama penglihatan dan 
pendengaran, sehingga memudahkan sasaran dalam 
menerima pesan.9,15,17 Kesadaran pemakaian gigi 
tiruan pada lansia dapat ditingkatkan melalui edukasi 
berupa ceramah yang dikombinasikan dengan 
pemutaran video tentang pentingnya pemakaian gigi 
tiruan.4,6,8

Berdasarkan survei pendahuluan oleh tim 
peneliti diperoleh data bahwa dari 35 orang lansia di 
Pondok Lansia Tulus Kasih memiliki rerata kehilangan 
gigi yang fungsional sebanyak 10 gigi. Gigi-gigi yang 
hilang tidak digantikan dengan gigi tiruan akibat 
kurangnya pengetahuan lansia tentang fungsi dan 
kegunaan gigi tiruan. Mereka menganggap bahwa 
pemakaian gigi tiruan hanya untuk penampilan saja 
dan membuat rongga mulut menjadi tidak nyaman. 
Sikap lansia pada penelitian ini merupakan pola 
perilaku mereka terhadap kebutuhan pemakaian gigi 
tiruan. Penggunaan kombinasi ceramah dan video 
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pada penelitian ini digunakan untuk mengubah sikap 
lansia terhadap kebutuhan pemakaian gigi tiruan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
penyuluhan metode kombinasi ceramah dan 
video terhadap sikap lansia mengenai kebutuhan 
pemakaian gigi tiruan di Pondok Lansia Tulus Kasih.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi 
experiment dengan rancangan one group pre-test 
and post-test. Sampel pada penelitian ini diberikan 
pretest terlebih dahulu untuk mengukur sikap 
sebelum diberi perlakuan, kemudian setelah 
diberikan perlakuan sampel tersebut dilakukan 
posttest. Populasi pada penelitian ini adalah lansia 
yang tinggal di Pondok Lansia Tulus Kasih. Teknik 
pengambilan sampel mengunakan total sampling 
sebanyak 35 responden.19

Data primer diambil melalui instrumen 
penelitian berupa kuesioner dan form wawancara. 
Sikap lansia diperoleh dengan instrumen kuesioner 
dengan skala Likert untuk mengetahui sikap lansia 
mengenai kebutuhan pemakaian gigi tiruan. Sebelum 
mengukur sikap lansia pada penelitian ini terlebih 
dahulu diukur tingkat pengetahuan tentang fungsi 
dan manfaat pemakaian gigi tiruan. Selanjutnya 
sampel pada penelitian ini diberikan pretest terlebih 
dahulu untuk mengukur sikap sebelum diberi 
perlakuan, kemudian setelah diberikan perlakuan 
sampel tersebut dilakukan posttest. Sikap lansia 
diperoleh dengan instrumen kuesioner dengan skala 
Likert untuk mengetahui sikap lansia mengenai 
kebutuhan pemakaian gigi tiruan. 

Kuesioner ini merupakan modifikasi 
kuesioner yang bersumber penelitian Kaida 
dkk10, yang telah dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas menggunakan SPSS dengan hasil data 
valid dan bersifat reliabel. Kuesioner  berupa 15 
soal pernyataan sikap dengan format pengisian 
menggunakan ceklis. Pernyataan terdiri dari 10 butir 
pernyataan sikap bersifat positif yang mendukung 
pemakaian gigi tiruan untuk kesehatan lansia dan 
5 butir pernyataan bersifat negative yang tidak 
mendukung kebutuhan pemakaian gigi tiruan. 
Jawaban terdiri dari opsi pernyataan positif dan 
negatif.  Skor penilaian pernyataan positif dengan 
jawaban sangat setuju mendapat skor 4, setuju skor 

3, tidak setuju skor 2, dan sangat tidak setuju skor 
1. Untuk pernyaataan negatif bersifat kebalikannya, 
yaitu responden yang menjawab sangat setuju 
akan mendapatkan skor 1, dan seterusnya. Untuk 
mendapatkan nilai dalam persentase, dilakukan 
perhitungan dengan cara membagi jumlah skor 
yang didapat responden dengan jumlah seluruh skor 
lalu dikalikan 100%. Hasil pengukuran dari sikap 
terbagi menjadi 3 kategor 1) Kategori baik 76-100%, 
2) Kategori cukup (56-75%) dan kategori kurang 
<56%.18 

Penelitian dilakukan secara luring mulai 
dari tahap pretest, intervensi penyuluhan tentang 
materi gigi tiruan dengan menggunakan metode 
ceramah serta pemutaran video tentang fungsi 
dan manfaat gigi tiruan dan pelaksanaan posttest. 
Sebelum dilakukan penyuluhan kombinasi 
ceramah dan video, responden penelitian diberikan 
penjelasan mengenai tahapan penelitian dan 
menandatangani informed consent sebagai bukti 
persetujuan responden. Selanjutnya sikap lansia 
mengenai kebutuhan pemakaian gigi tiruan diukur 
menggunakan kuesioner, lalu responden diberikan 
penyuluhan menggunakan kombinasi ceramah dan 
video. Penyuluhan dilakukan secara berkala selama 
3 kali selama 21 hari. Pengukuran perubahan sikap 
responden setelah intervensi  penyuluhan dengan 
metode kombinasi ceramah dan video dilakukan 
pada minggu ke-4 melalui pengisian kuesioner.

Analisis hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji Paired Sample t-test untuk melihat 
ada tidaknya perbedaan pada sikap lansia sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi penyuluhan . 
Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance 
dari tim KEPK Poltekkes Kemenkes Bandung dengan 
nomor 35/KEPK/EC/IV/2022.

HASIL

Penelitian dilakukan terhadap 35 lansia di Pondok 
Lansia Tulus Kasih Bandung. Tabel 1 memperlihatkan 
karakteristik responden lansia berdasarkan 
usia dan jenis kelamin ditunjukkan pada tabel 1. 
Subjek penelitian sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan 22 responden (62,9%), berusia 60-74 
tahun atau berkategori lansia muda berjumlah 23 
responden (65,7%) dengan sebagian besar lansia 
berpendidikan rendah sebanyak 83 %.
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Tabel 2 menunjukkan tingkat pengetahuan 
lansia tentang fungsi dan kegunaan pemakaian gigi 

tiruan di Pondok Lansia Tulus Kasih sebagian besar 
termasuk kategori kurang sebanyak 82,8 %.

Tabel 1. Karakteristik lansia di pondok lansia tulus kasih (n=35)

Karakteristik responden Jumlah (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

1. Perempuan 22 62.9%

2. laki-laki 13 37,1%

Usia

1. Lansia muda (60-74 tahun) 23 65,7%

2. Lansia Tua (75-90 tahun) 12 34,4%

Tingkat Pendidikan

1. Rendah 29 83,%

2. Sedang 9 17%

3. Tinggi 0 0

Tabel 2. Pengetahuan lansia tentang fungsi dan kegunaan gigi tiruan.

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)

Kurang 29 82,8 %

Cukup 9 17,2 %

Baik 0 0 %

Tabel 3. Sikap lansia mengenai kebutuhan pemakaian gigi tiruan saat sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan

Sikap
Sebelum penyuluhan Sesudah penyuluhan

n % n %

Kurang peduli 26 74,3 5 14,3

Cukup peduli 9 25,7 17 48,6

Peduli 0 0 13 37,1

Total 35 100 100

Hasil pengukuran sikap lansia mengenai 
kebutuhan pemakaian gigi tiruan melalui kuesioner 
dapat dilihat pada tabel 3. Hasil dari pretest dan 
posttest setelah dilakukan penyuluhan dengan 
metode kombinasi ceramah dan video tentang fungsi 
dan manfaat gigi tiruan menunjukkan terdapat 

perbedaan sikap sebelum dan setelah dilakukannya 
penyuluhan. Perbedaan tersebut adanya peningkatan 
sikap lansia yang peduli mengalami kenaikan dari 0 
% orang menjadi 37,1% orang dan penurunan sikap 
kurang peduli setelah diberikan penyuluhan dari 
74% menjadi 14,3%.

Tabel 4. Pengaruh penyuluhan metode kombinasi ceramah dan video terhadap sikap lansia mengenai 
kebutuhan pemakaian gigi tiruan 

Sikap Mean Selisih Nilai p

Sebelum penyuluhan 51,51 19,12
0,001*

Sesudah penyuluhan 70,63

Tabel 3 menunjukkan analisis uji hipotesis  
dengan menggunakan Paired Sample T-Test diperoleh 
nilai p=0,000<0,05. Nilai tersebut membuktikan 
bahwa ada perbedaan yang bermakna pada sikap 
responden mengenai kebutuhan pemakaian gigi 
tiruan antara sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan dengan metode kombinasi ceramah dan 
video

PEMBAHASAN

Lansia merupakan kelompok orang  yang mengalami 
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proses penuaan yang terjadi secara bertahap dan 
alami yang tidak dapat dihindarkan. Penyakit mulut 
merupakan masalah utama masyarakat, khususnya di 
kalangan orang lanjut usia. Lansia memiliki kesehatan 
mulut yang lebih buruk dibandingkan dengan 
kalangan lainya. Lansia mengalami penurunan 
fungsi fisiologis pada rongga mulutnya sehingga 
menyebabkan lansia rentan terhadap penyakit 
mulut. Kebutuhan pemakaian gigi tiruan pada lansia 
merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan oleh 
seorang lansia, karena pada lansia masalah yang 
sering terjadi yaitu masalah kehilangan gigi. Hal ini 
terjadi karena pada lansia terjadi proses penuaan 
yang ditandai oleh banyaknya perubahan pada 
tubuh.3 Kondisi kehilangan gigi pada seseorang dapat 
mempengaruhi fungsi pengunyahan, penampilan 
dan berbicara, sehingga tentu akan berdampak pada 
penurunan kualitas hidup seseorang.20 Penggunaan 
gigi tiruan menjadi suatu kebutuhan dan solusi 
untuk mengatasi kehilangan gigi, namun banyak dari 
lansia yang masih kurang peduli akan pentingnya 
pemakaian gigi tiruan untuk mengembalikan fungsi 
gigi tetap yang hilang.10

Karakteristik responden pada penelitian ini 
menunjukkan sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan, usia dalam kategori lansia 
muda dan tingkat pendidikan termasuk rendah. 
Penelitian Sunarto12 menunjukkan jenis kelamin 
mempengaruhi karakteristik responden untuk 
mengetahui pengetahuan dan sikap. Pendidikan  
diperlukan untuk mendapatkan informasi  misalnya  
hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga    dapat 
meningkatkan kualitas hidup.13  Pendidikan dapat 
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku 
seseorang akan pola hidup terutama dalam   
memotivasi untuk sikap berperan serta dalam 
pembangunan. Hasil penelitian Lengkong, dkk21 
menunjukkan bahwa kebutuhan pemakaian gigi 
tiruan akan semakin meningkat pada seseorang 
yang sudah lanjut usia. Lansia yang memiliki banyak 
kehilangan gigi, mengakibatkan perawatan gigi 
prostodontik atau gigi tiruan menjadi hal utama yang 
dibutuhkan dalam perawatan gigi pada lansia.13

Tingkat pengetahuan lansia tentang fungsi 
dan kegunaan pemakaian gigi tiruan pada penelitian 
ini yang tergolong rendah sebanyak 82,8 %. Tingkat 
pengetahuan dapat dipengaruhi . oleh beberapa faktor 
seperti usia, tingkat pendidikan dan lingkungan. 
Hasil penelitian Shokry et al5 menunjukkan tingkat 
pengetahuan tentang kesehatan yang dimiliki 

seseorang dapat mempengaruhi sikap dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan perawatan. 
Anwar15, menyatakan bahwa sikap yang didasari 
oleh pengetahuan kesadaran, dan sikap positif akan 
lebih bertahan daripada sikap yang tidak didasari 
pengetahuan.

Lansia yang tinggal di Pondok Lansia Tulus 
Kasih sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar 
lansia memiliki sikap yang kurang peduli mengenai 
kebutuhan pemakaian gigi tiruan. Rendahnya sikap 
peduli terhadap pemakaian gigi tiruan diakibatkan 
kurangnya pengetahuan mengenai hal tersebut (tabel 
3). Rendahnya sikap peduli terhadap pemakaian gigi 
tiruan akibat kurangnya pengetahuan mengenai 
hal tersebut. Sebelum dilakukan penyuluhan secara 
berkesinambungan,  lansia di Pondok Tulus Kasih 
menganggap pemakaian gigi tiruan hanyalah sebagai 
fungsi estetik saja tanpa mengetahui pengaruhnya 
terhadap kesehatan umum. Hasil penelitian Badri 
dkk3, menunjukkan faktor lainnya yang membuat 
lansia tidak mau memakai gigi tiruan meskipun 
mengalami kehilangan gigi yaitu karena pembuatan 
gigi tiruan yang mahal dan membutuhkan waktu 
lama.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Kaida, dkk10 yang menyatakan bahwa banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi seseorang untuk memakai 
atau tidak memakai gigi tiruan. Faktor tersebut yaitu 
seperti mahalnya pembuatan gigi tiruan, pembuatan 
gigi tiruan yang membutuhkan waktu lama, dan 
kurangnya edukasi seseorang mengenai pentingnya 
pemakaian gigi tiruan.10

Penelitian ini menunjukkan rerata lansia 
(51,51) memiliki sikap yang kurang peduli 
terhadap kebutuhan pemakaian gigi tiruan saat 
sebelum dilakukan penyuluhan. Nilai rerata sikap 
lansia mengenai kebutuhan pemakaian gigi tiruan 
berubah mengalami peningkatan setelah dilakukan 
penyuluhan (70,63). Program penyuluhan kesehatan 
memiliki peranan penting untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan. Gumayesty et al22  

mengatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 
membuat sikap seseorang ingin berubah ke arah 
yang lebih baik dalam hal kesehatan yaitu karena 
adanya suatu informasi atau pengetahuan yang 
diperoleh. Suatu informasi atau pengetahuan 
yang didapat mampu dalam mempengaruhi sikap 
seseorang.15  Sikap merupakan respon tertutup 
terhadap stimulus atau objek tertentu, yang 
melibatkan faktor pendapat dan emosi seseorang. 
Pengetahuan merupakan faktor penting dalam 
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terbentuknya sikap seseorang. Pengetahuan tidak 
hanya didapatkan dari pendidikan formal, tetapi 
dapat juga diperoleh dari pendidikan non formal.5,9,14 

Hasil analisis Paired T-test (p=0,001), membuktikan 
bahwa ada perbedaan yang bermakna pada sikap 
responden mengenai kebutuhan pemakaian gigi 
tiruan antara sebelum dan sesudah dilakukan 
penyuluhan menggunakan kombinasi ceramah dan 
video (tabel 4). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penyuluhan menggunakan kombinasi ceramah dan 
video efektif digunakan untuk meningkatkan sikap 
lansia terhadap kebutuhan pemakaian gigi tiruan. 
Salah satu cara yang dapat dilaksanakan untuk 
memengaruhi sikap individu, kelompok atau suatu 
masyarakat dapat melalui penyuluhan kesehatan.5 
Program penyuluhan kesehatan memiliki peran 
yang penting untuk memberi pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk mendapat informasi.13

Penyuluhan kesehatan  dapat mempengaruhi 
perilaku individu, kelompok atau suatu masyarakat.5 

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan 
media dalam pendidikan kesehatan gigi dan 
mulut. Penyuluhan memang dianggap mampu 
meningkatkan pengetahuan dan juga sikap 
peserta yang mengikutinya.9 Program penyuluhan 
kesehatan memiliki peran yang penting untuk 
memberikan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
mendapat informasi sehingga pada akhirnya dapat 
merubah sikap seseorang. Media pendidikan sangat 
diperlukan untuk membantu seseorang menerima 
materi sehingga hasil yang diterima lebih efektif. 
Pemberian informasi dengan menggunakan berbagai 
alat bantu yang menarik dapat membuat audience 
mudah menerima materi yang disampaikan oleh 
narasumbernya.15,16,17

Efektivitas suatu metode penyuluhan 
tergantung pada jumlah sasaran. Metode ceramah 
merupakan metode yang baik untuk sasaran 
penyuluhan kesehatan.9,13  Penggunaan metode 
ceramah tepat digunakan untuk penyuluhan dengan 
responden yang cukup banyak.14 Metode ceramah 
juga  memudahkan penyuluh dalam menerangkan 
dan menjelaskan secara lisan serta dapat berdiskusi 
tanya jawab dengan para responden, hal ini membuat 
suasana kegiatan penyuluhan semakin hidup dan 
terarah.9 Metode ceramah merupakan metode yang 
paling ekonomis untuk menyampaikan informasi 
serta paling efektif dalam mengatasi kekurangan daya 
paham audiens. Beberapa penelitian menunjukkan 
hasil penerapan metode ceramah pada pembelajaran 

memberikan efektifitas yang nyata, materi 
tersampaikan secara merata.23,24,25 Penggunaan 
media video dalam bidang penyuluhan kesehatan, 
memudahkan seseorang dapat menerima pesan 
dengan mudah.17 Media audio-visual berkontribusi 
besar terhadap perubahan perilaku orang. Metode 
ini memberikan rangsangan pada pendengaran 
dan penglihatan sehingga hasil yang didapat 
lebih maksimal.23,24 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Utami dkk25, yang menunjukkan 
bahwa menggunakan media video efektif dapat 
meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan 
gigi dan mulut. Media video dapat menampilkan 
objek yang bergerak diiringi dengan suara yang 
sesuai. 

Kemampuan media video menayangkan 
gambar hidup dan memberikan suara memiliki daya 
tarik tersendiri yang dapat mempengaruhi sikap 
seseorang.5,9,14  Hasil penelitian Pratama & Sodik18 
menunjukkan media video merupakan salah satu 
media audiovisual yang memberikan kontribusi 
besar dalam perubahan perilaku seseorang. Menurut 
Tauchid dkk9, media video mempunyai rangsangan 
untuk indera pendengaran dan penglihatan sehingga 
hasil yang diperoleh menjadi lebih maksimal. Proses 
belajar menggunakan indera ganda (dengar dan lihat) 
akan memberikan keuntungan yang lebih besar. Hal 
ini membuat media video memang menjadi media 
yang tepat digunakan untuk para lansia.15

Yulinda dkk17, mengatakan penyuluhan 
menggunakan metode ceramah dan media video 
dalam penyuluhan kesehatan efektif dalam 
meningkatkan sikap responden ke arah sikap yang 
lebih baik.17,26,27 Haris dkk14,  mengungkapkan 
penyuluhan dengan menggunakan video tidak 
dapat berjalan atau berdiri sendiri melainkan masih 
memerlukan metode lainnya seperti ceramah, 
diskusi dan sebagainya. Keberhasilan penyuluhan 
kesehatan pada masyarakat tergantung kepada 
komponen pembelajaran. Media penyuluhan 
kesehatan merupakan salah satu komponen dari 
proses pembelajaran. Pendidikan kesehatan akan 
mempunyai efek yang baik apabila dalam prosesnya 
menggunakan metode maupun media yang 
baik.18,24,25,26,27 Media yang menarik dan memberikan 
keyakinan, sehingga perubahan kognitif afeksi dan 
psikomotor dapat dipercepat.25 Salah satu cara 
untuk mengubah sikap lansia di Pondok Lansia 
Tulus Kasih terhadap pentingnya pemakaian 
gigi tiruan dilakukan melalui proses komunikasi 
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dan pemberian informasi berupa penyuluhan 
dengan media kombinasi ceramah dan video yang 
dilakukan berulang selama 3 kali dalam kurun 
waktu 21 hari. Tujuan dilakukan penyuluhan yang 
berkesinambungan diharapkan adanya perubahan 
konsep sehat pada aspek pengetahuan, sikap dan 
perilaku individu. Menanamkan sebuah sikap dan 
perilaku yang sehat menurut penelitian Rahina dkk28 , 
hanya dibutuhkan waktu 21 hari. Langkah perubahan 
sikap terdiri atas tujuh hari pertama menanamkan 
pengetahuan yang mempengaruhi pola pikir. Tujuh 
hari kedua merupakan tahap internalisasi yang 
menjadikan perilaku sebagai pola sikap. Dan, tujuh 
hari terakhir merupakan tahapan untuk mengubah 
pola sikap menjadi budaya baru.28 Perubahan sikap 
membutuhkan waktu, proses dan tahapan mulai 
dari mendapatkan pengetahuan, niat dan kemudian 
melakukan aksi perubahan.25

SIMPULAN 

Penyuluhan dengan metode  kombinasi ceramah dan 
video berpengaruh pada sikap pada lansia terhadap 
kebutuhan pemakaian gigi tiruan.
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